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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil peneletian mengenai Pemahaman Remaja terhadap Adat 

Partuturan di Desa Bulusoma Kecamatan Batang Natal, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman remaja terhadap adat partuturan di Desa Bulusoma Kecamatan 

Batang Natal pada umumnya masih berada pada tingkat pemahaman dasar. 

Sebagian besar remaja mengetahui bahwa partuturan merupakan sistem sapaan 

dan hubungan kekerabatan dalam masyarakat Mandailing yang digunakan 

untuk menunjukkan kedudukan seseorang dalam keluarga maupun masyarakat. 

Namun, pemahaman mereka masih terbatas pada hubungan kekerabatan yang 

dekat, sedangkan pengetahuan mengenai sistem partuturan secara menyeluruh 

masih belum dipahami dengan baik. Meskipun demikian, remaja tetap 

menyadari bahwa adat partuturan memiliki nilai-nilai penting, seperti 

penghormatan kepada orang yang lebih tua, menjaga sopan santun, mempererat 

silaturahmi, dan mempertahankan identitas budaya Mandailing. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman remaja terhadap adat partuturan 

meliputi faktor keluarga, lingkungan masyarakat, teman sebaya, pendidikan, 

serta perkembangan teknologi dan modernisasi. Dari berbagai faktor tersebut, 

keluarga menjadi faktor yang paling dominan karena keluarga merupakan 

lingkungan pertama yang memperkenalkan adat partuturan kepada anak. Akan 

tetapi, berkurangnya pembiasaan penggunaan partuturan dalam kehidupan 

sehari-hari, minimnya keterlibatan remaja dalam kegiatan adat, serta pengaruh 

perkembangan teknologi menyebabkan pemahaman remaja terhadap adat 

partuturan belum berkembang secara optimal. 

3. Pandangan remaja terhadap pentingnya adat partuturan dalam kehidupan 

masyarakat Mandailing pada umumnya bersifat positif. Remaja memandang 

bahwa adat partuturan merupakan warisan budaya yang harus dijaga karena 

berfungsi sebagai identitas masyarakat Mandailing, mempererat hubungan 
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kekerabatan, membentuk sikap saling menghormati, serta mengandung nilai-

nilai pendidikan Islam, seperti adab, akhlak, dan menjaga silaturahmi. Oleh 

karena itu, diperlukan kerja sama antara keluarga, tokoh adat, masyarakat, 

lembaga pendidikan, dan pemerintah desa dalam melestarikan adat partuturan 

agar tetap dikenal, dipahami, dan diterapkan oleh generasi muda di tengah 

perkembangan zaman. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemahaman Remaja terhadap Adat 

Partuturan di Desa Bulusoma Kecamatan Batang Natal, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1.  Bagi Remaja  

 Remaja diharapkan lebih aktif mempelajari, memahami, dan menerapkan 

adat partuturan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk pelestarian budaya 

Mandailing. Selain itu, remaja hendaknya tidak hanya mengenal partuturan 

sebagai sistem sapaan, tetapi juga memahami makna, fungsi, serta nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya sehingga adat partuturan tetap lestari di tengah 

perkembangan zaman. 

2.  Bagi Orang Tua dan Keluarga 

 Orang tua diharapkan dapat berperan lebih aktif dalam mengenalkan dan 

membiasakan penggunaan adat partuturan kepada anak sejak usia dini. 

Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama memiliki tanggung jawab 

untuk mewariskan nilai-nilai budaya, sopan santun, serta sistem kekerabatan 

Mandailing agar tetap terjaga dan dipahami oleh generasi muda. 

3.  Bagi Tokoh Adat dan Masyarakat 

 Tokoh adat dan masyarakat diharapkan terus memberikan pembinaan, 

teladan, serta kesempatan kepada remaja untuk terlibat dalam berbagai 

kegiatan adat. Dengan demikian, remaja dapat belajar secara langsung 

mengenai penggunaan adat partuturan serta memahami nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya. 
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4.  Bagi Lembaga Pendidikan dan Pemerintahan Desa  

 Lembaga pendidikan dan Pemerintah Desa Bulusoma diharapkan dapat 

bekerja sama dalam melestarikan adat partuturan melalui kegiatan pendidikan, 

pembinaan budaya, seminar, maupun kegiatan adat yang melibatkan generasi 

muda. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kecintaan remaja terhadap budaya Mandailing sebagai bagian dari identitas 

daerah. 

5.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup 

maupun jumlah informan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian mengenai adat partuturan dengan cakupan 

yang lebih luas, menggunakan informan yang lebih beragam, atau mengkaji 

aspek lain, seperti implementasi adat partuturan dalam kehidupan masyarakat, 

strategi pelestarian adat partuturan di kalangan generasi muda, maupun 

keterkaitannya dengan pembentukan karakter dan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian selanjutnya dapat memperkaya 

kajian ilmiah mengenai adat partuturan serta memberikan kontribusi bagi 

pelestarian budaya Mandailing. 
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PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : “Pemahaman Remaja terhadap Adat Partuturan di Desa  

Bulusoma Kecamatan Batang Natal”  

Nama Peneliti : Risna Handayani  

Lokasi Penelitian : Desa Bulusoma Kecamatan Batang Natal  

Objek Observasi : Remaja dan lingkungan masyarakat Desa Bulusoma” 

 

A. Tujuan Observasi   

Observasi dilakukan untuk memperoleh data secara langsung mengenai 

pemahaman remaja terhadap adat partuturan, faktor-faktor yang memengaruhi 

pemahaman remaja terhadap adat partuturan, serta pandangan remaja terhadap 

pentingnya adat partuturan dalam kehidupan masyarakat Mandailing di Desa 

Bulusoma Kecamatan Batang Natal. 

  

B. Kisi-Kisi Pedoman Observasi   

No. Fokus Observasi Aspek yang 

Diamati 

Indikator 

1 Pemahaman remaja 

terhadap adat 

partuturan 

Partuturan sebagai 

sapaan 

Remaja menggunakan sapaan 

partuturan ketika 

berkomunikasi dengan orang 

yang lebih tua dan kerabat. 

2 Pemahaman remaja 

terhadap adat 

partuturan 

Partuturan 

berdasarkan 

hubungan 

kekerabatan 

Remaja mengetahui dan 

menggunakan sapaan sesuai 

dengan hubungan kekerabatan. 

3 Pemahaman remaja 

terhadap adat 

partuturan 

Partuturan sebagai 

adat dan identitas 

Remaja mengetahui partuturan 

sebagai bagian dari adat dan 

identitas masyarakat 

Mandailing. 

4 Faktor yang 

memengaruhi 

pemahaman 

Keluarga Orang tua atau anggota 

keluarga mengajarkan dan 

membiasakan penggunaan 

partuturan. 

5 Faktor yang 

memengaruhi 

pemahaman 

Lingkungan 

masyarakat 

Remaja memperoleh 

pengetahuan partuturan melalui 

interaksi dengan masyarakat 

dan tokoh adat. 
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6 Faktor yang 

memengaruhi 

pemahaman 

Pergaulan teman 

sebaya 

Pola komunikasi teman sebaya 

memengaruhi penggunaan 

partuturan oleh remaja. 

7 Faktor yang 

memengaruhi 

pemahaman 

Pendidikan Pendidikan memberikan 

pengetahuan mengenai adat, 

budaya, sopan santun, dan 

partuturan. 

8 Faktor yang 

memengaruhi 

pemahaman 

Teknologi dan 

modernisasi 

Perkembangan teknologi dan 

perubahan pola komunikasi 

memengaruhi penggunaan 

partuturan. 

9 Pandangan remaja 

terhadap pentingnya 

adat partuturan 

Pentingnya 

partuturan 

Remaja menunjukkan bahwa 

partuturan penting dalam 

kehidupan masyarakat. 

10 Pandangan remaja 

terhadap pentingnya 

adat partuturan 

Hubungan 

kekerabatan 

Penggunaan partuturan 

membantu menjaga hubungan 

kekeluargaan dan kekerabatan. 

11 Pandangan remaja 

terhadap pentingnya 

adat partuturan 

Sopan santun dan 

penghormatan 

Partuturan digunakan sebagai 

bentuk penghormatan kepada 

orang yang lebih tua. 

12 Pandangan remaja 

terhadap pentingnya 

adat partuturan 

Pelestarian adat Adanya penggunaan dan upaya 

mempertahankan partuturan di 

tengah perkembangan zaman. 

  

C. Lembar Catatan Observasi   

Hari/Tanggal : ......................................................... 

Waktu   : ......................................................... 

Tempat   : ......................................................... 

Kegiatan  : .........................................................  

No. Hal yang Diamati Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

1 
Penggunaan sapaan partuturan oleh 

remaja 

  

2 
Pemahaman remaja terhadap hubungan 

kekerabatan 

  

3 
Partuturan sebagai adat dan identitas 

Mandailing 

  

4 
Peran keluarga dalam mengajarkan 

partuturan 

  

5 
Peran lingkungan masyarakat dan tokoh 

adat 

  

6 Pengaruh teman sebaya   

7 Pengaruh pendidikan   
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8 Pengaruh teknologi dan modernisasi   

9 
Pandangan remaja terhadap pentingnya 

partuturan 

  

10 
Partuturan dalam menjaga hubungan 

kekerabatan 

  

11 
Partuturan sebagai bentuk sopan santun 

dan penghormatan 

  

12 Upaya pelestarian adat partuturan   
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PEDOMAN WAWANCARA REMAJA 

 

Judul Penelitian : “Pemahaman Remaja terhadap Adat Partuturan di Desa  

Bulusoma Kecamatan Batang Natal” 

Informan  : 8 orang remaja Desa Bulusoma 

 

A. Identitas Informan   

Nama     : ........................................................  

Usia     : ........................................................ 

Jenis Kelamin   : ........................................................ 

Pendidikan    : ........................................................ 

Tanggal Wawancara  : ........................................................  

 

B. Pertanyaan Wawancara 

No. Rumusan Masalah Fokus/Aspek Pertanyaan Wawancara 

A Pemahaman remaja 

terhadap adat partuturan 

di Desa Bulusoma 

Kecamatan Batang Natal 

Pemahaman 

umum tentang 

partuturan 

1. Apa yang kamu ketahui 

tentang adat partuturan? 

 2. Menurut kamu, apa arti 

partuturan dalam 

kehidupan masyarakat? 

Sapaan 

partuturan 

3. Apa saja sapaan 

partuturan yang kamu 

ketahui? 
 4. Kepada siapa saja kamu 

menggunakan sapaan 

partuturan? 
 5. Bagaimana kamu 

mengetahui sapaan yang 

tepat kepada seseorang? 

Partuturan 

berdasarkan 

hubungan 

kekerabatan 

6. Apakah kamu 

mengetahui sapaan kepada 

kerabat dari pihak ayah? 

 7. Apakah kamu 

mengetahui sapaan kepada 

kerabat dari pihak ibu? 
 8. Sejauh mana kamu 

mengetahui hubungan 



 
 

89 

 

kekerabatan dalam adat 

partuturan? 

Partuturan 

sebagai sopan 

santun 

9. Menurut kamu, apakah 

partuturan merupakan 

bentuk sopan santun dan 

penghormatan kepada 

orang yang lebih tua? 

Penggunaan 

partuturan dalam 

kehidupan sehari-

hari 

10. Apakah kamu masih 

menggunakan partuturan 

dalam kehidupan sehari-

hari? Jelaskan. 

Partuturan 

sebagai adat dan 

identitas 

11. Menurut kamu, apakah 

partuturan merupakan 

bagian dari adat dan 

identitas masyarakat 

Mandailing? 

B 

 

Faktor-faktor yang 

memengaruhi pemahaman 

remaja terhadap adat 

partuturan di Desa 

Bulusoma Kecamatan 

Batang Natal 

Faktor keluarga 12. Siapa yang pertama 

kali mengajarkan kamu 

tentang adat partuturan? 
 13. Bagaimana orang tua 

atau keluarga mengajarkan 

partuturan kepada kamu? 
 14. Apakah penggunaan 

partuturan dibiasakan 

dalam keluarga? Jelaskan. 

Faktor 

lingkungan 

masyarakat 

15. Apakah lingkungan 

masyarakat membantu 

kamu memahami adat 

partuturan? 
 16. Bagaimana peran tokoh 

adat atau orang yang lebih 

tua dalam mengajarkan 

partuturan? 
 17. Apakah kegiatan adat 

di Desa Bulusoma 

membantu kamu 

memahami partuturan? 

Faktor pergaulan 

teman sebaya 

18. Apakah teman-teman 

kamu masih menggunakan 

sapaan partuturan? 
 19. Apakah pergaulan 

teman sebaya 

memengaruhi penggunaan 

partuturan? Jelaskan. 

Faktor 

pendidikan 

20. Apakah kamu pernah 

mendapatkan pengetahuan 
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tentang adat atau budaya 

Mandailing di sekolah atau 

madrasah? 
 21. Menurut kamu, apakah 

pendidikan membantu 

meningkatkan pemahaman 

tentang adat partuturan? 

Faktor teknologi 

dan modernisasi 

22. Apakah perkembangan 

teknologi dan media sosial 

memengaruhi cara remaja 

berkomunikasi? 
 23. Menurut kamu, apakah 

perkembangan teknologi 

dan modernisasi 

memengaruhi penggunaan 

adat partuturan? Jelaskan. 

C 

 

Pandangan remaja 

terhadap pentingnya adat 

partuturan dalam 

kehidupan masyarakat 

Mandailing di Desa 

Bulusoma Kecamatan 

Batang Natal 

Pentingnya 

partuturan 

24. Menurut kamu, apakah 

adat partuturan penting 

dalam kehidupan 

masyarakat Mandailing? 

Mengapa? 

Menjaga 

hubungan 

kekerabatan 

25. Apa pentingnya 

partuturan dalam menjaga 

hubungan kekerabatan? 

Sopan santun dan 

penghormatan 

26. Menurut kamu, 

bagaimana hubungan 

partuturan dengan sopan 

santun dan penghormatan 

kepada orang yang lebih 

tua? 

Identitas 

masyarakat 

Mandailing 

27. Apakah partuturan 

merupakan identitas 

masyarakat Mandailing? 

Jelaskan. 

Dampak 

hilangnya 

pemahaman 

partuturan 

28. Menurut kamu, apa 

yang terjadi jika remaja 

tidak lagi memahami adat 

partuturan? 

Pelestarian adat 29. Apakah adat partuturan 

masih perlu dipertahankan 

di tengah perkembangan 

zaman? Mengapa? 

Peran remaja 

dalam pelestarian 

30. Menurut kamu, apa 

yang dapat dilakukan 

remaja untuk 

mempertahankan adat 
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partuturan? 

Harapan terhadap 

partuturan 

31. Apa harapan kamu 

terhadap keberadaan adat 

partuturan di Desa 

Bulusoma pada masa yang 

akan datang? 
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